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This study aims to determine the result of the development and feasibility of solar 
system module based on the values of local wisdom of tenth grade students at 
SMAN 1 Natar. This research is a development research that refers to the ADDIE 
development model includes, Analysis, Desaign, Development, Implementation, 
and Evaluation. Data collection techniques in this study are using a 
questionnaire. The expert test result obtained a score of 80.80% with the category 
“feasible”, while the test result by geography teacher obtained a score of 81.42% 
with the category “very feasible”. For the result of trials of small groups and 
large groups respectively 82.06% with the category “very feasible” and 84.90% 
with the category “veri feasible”. Thus it can be concluded that the solar system 
module based on local wisdom values is feasible to use and has been tested by 
expert. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pengembangan dan kelayakan 
modul tata surya berbasis nilai-nilai kearifan lokal kelas X di SMAN 1 Natar. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengacu pada model 
pengembangan ADDIE yang meliputi, Analysis, Desaign, Development, 
Implementation, dan Evaluation. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan angket. Data yang diperoleh adalah data kualitatif dan 
kuantitatif. Hasil uji ahli diperoleh skor sebesar 80.80% dengan kategori “Layak”, 
sedangkan hasil uji oleh guru guru geografi diperoleh skor sebesar 81.42% dengan 
kategori “Sangat Layak”. Untuk hasil uji coba kelompok kecil dan kelompok 
besar masing-masing sebesar 82.06% dengan kategori “Sangat Layak” dan 
84.90% dengan kategori “Sangat Layak”. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa modul tata surya berbasis nilai-nilai kearifan lokal layak digunakan dan 
telah teruji oleh ahli. 
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PENDAHULUAN 
 
Belajar merupakan perubahan tingkah 
laku atau penampilan, dengan 
serangkaian kegiatan misalnya dengan 
membaca, mengamati, mendengarkan, 
meniru, dan lain sebagainya. Juga 
belajar itu akan lebih baik jika si subjek 
itu mengalami atau melakukannya, jadi 
tidak bersifat verbalistik (Sardiman, 
1986:20). Proses belajar pada 
prinsipnya bertumpu pada struktur 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Proses belajar yang mengaktualkan 
ranah-ranah tersebut tertuju pada bahan 
belajar tertentu. Bahan ajar memegang 
peranan yang sangat penting dalam 
proses pembelajaran yang dapat 
menentukan keberhasilan siswa. 
 
Modul adalah salah satu bahan ajar 
dalam bentuk cetak yang digunakan 
oleh siswa sebagai alat untuk belajar 
secara mandiri dan digunakan seorang 
pendidik untuk memberikan materi 
kepada siswa secara runtut. Modul 
merupakan media yang digunakan 
untuk belajar mandiri karena di dalam 
modul terdapat petunjuk belajar yang 
memungkinkan siswa dapat belajar 
sendiri tanpa bantuan pengajar. 
 
Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan, didapat informasi yang 
bersumber dari guru geografi di SMAN 
1 Natar, pada sekolah tersebut sudah 
menerapkan kurikulum 2013 tetapi 
bahan ajar seperti modul belum 
tersedia khususnya pada mata pelajaran 
geografi. 
 
Salah satu materi yang menarik jika 
disajikan yaitu materi tata surya. 
Namun, jika materi ini hanya berupa 
tulisan penjelasan saja maka sulit bagi 
siswa untuk memahaminya. Maka dari 
itu, sumber belajar seperti modul 
sangat dibutuhkan siswa untuk bisa 
lebih memahami isi materi. Materi tata 
surya juga sangat erat kaitannya 
dengan nilai kearifan lokal dari 
beberapa daerah. Kearifan lokal 
memiliki hubungan yang erat dengan 
kebudayaan tradisional pada suatu 
tempat, dalam kearifan lokal tersebut 
banyak mengandung suatu pandangan 
maupun aturan. Diketahui banyak 
masyarakat di Indonesia yang masih 
percaya dengan hal hal ghaib yang 
berhubungan astronomi. Oleh karena 
itu, peneliti akan menambahkan nilai 
kearifan dalam modul tata surya ini 
agar menjadi lebih menarik. 
 
Peneliti memilih materi mengenai tata 
surya ini karena dalam materi tersebut 
tidak bisa hanya berupa penjelasan dari 
guru. Dalam materi ini juga 
membutuhkan sumber belajar yang 
dapat membantu siswa untuk belajar 
secara mandiri dengan mempelajari apa 
yang terdapat dalam modul. Maka dari 
itu peneliti ingin mengembangkan 
modul yang nantinya dapat berguna 
dalam proses pembelajaran serta dapat 
menjadi salah satu bahan ajar yang 
dapat digunakan guru dalam 
penyampaian materi.    
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Penelitian pengembangan merupakan 
metode penelitian yang secara sengaja, 
sistematis, bertujuan untuk mencari- 
temukan, merumuskan, memperbaiki, 
mengembangkan, menghasilkan, meng- 
uji keefektifan produk, model, 
metode/strategi/cara, jasa, prosedur  
tertentu yang lebih unggul, baru, 
efektif, efisien, produktif, dan 
bermakna (Putra Nusa, 2012: 67). 
 
Penelitian dan pengembangan modul 
materi tata surya berbasis nilai-nilai 
kearifan lokal ini menggunakan model 
desain pengembangan ADDIE yang 
muncul pada tahun 1990-an, di 
kembangkan oleh Raiser dan Mollenda. 
Model ini merupakan salah satu model 
desain pembelajaran sistematik. 
Pemilihan model ini didasari atas 
pertimbangan bahwa model ini 
dikembangkan secara  sistematis dan 
berpijak pada landasan teoritis desain 
pembelajaran. 
 
Validasi desain merupakan proses 
kegiatan untuk menilai apakah 
rancangan produk, dalam hal ini 
metode mengajar baru secara rasional 
akan lebih efektif dari yang lama atau 
tidak (Sugiyono, 2011: 414). Validasi 
desain produk merupakan proses 
kegiatan untuk menilai rancangan 
produk. Setelah dilakukan validasi, 
pada tahap selanjutnya yaitu 
melakukan uji coba produk. Subjek uji 
coba produk dalam hal ini meliputi 
kelompok kecil dan kelompok besar. 
 
Metode pengumpulan data yang 
digunakan untuk menguji tingkat 
kelayakan modul yaitu menggunakan 
instrument tes berupa angket yang diisi 
oleh ahli materi, ahli desain dan ahli 
bahasa. Sedangkan untuk menguji 
tingkat kelayakan sasaran menggu- 
nakan metode wawancara, dokumen- 
tasi, dan observasi. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 
intrumen non-tes yang meliputi lembar 
validasi modul dan lembar angket 
respon peserta didik. Untuk 
menghitung skor rata-rata dari 
instrumen-instrumen dengan menggu- 
nakan rumus berikut. 
 
Presentase Kelayakan (100%) = 
 
 
                         
                          
x 100% 
 
Teknik analisis data pada penelitian ini 
meliputi uji kelayakan modul 
pembelajaran dan uji keefektifan modul 
pembelajaran.  
Klasifikasi Kelayakan Modul 
Tingkat 
Pencapaia
n 
Kualifika
si 
Keteranga
n 
81 - 100% Sangat 
Baik 
Sangat 
Layak 
61 - 80% Baik Layak 
41 - 60% Cukup 
Baik 
Kurang 
Layak 
21 - 40% Kurang 
Baik 
Tidak 
Layak 
< 20% Sangat 
Kurang 
Baik 
Sangat 
Tidak 
Layak 
Sumber: Arikunto (2008:35) 
 
Analisis hasil pretest dan posttest 
dilakukan dengan cara memberikan 
soal tes pemahaman konsep dan diukur 
hasil belajarnya untuk melihat tingkat 
efektivitas dari produk. Untuk 
mengetahui tingkat keefektifan yaitu 
melalui uji normalitas, homogenitas, 
dan uji paired sample t. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Hasil penelitian 
Pengembangan modul tata surya 
berbassis nilai-nilai kearifan lokal ini 
melalui beberapa tahapan seperti, 
Analisis Kebutuhan, Perencanaan, 
Pengembangan Produk, Validasi 
Produk, dan Uji Coba Produk. 
1. Analisis Kebutuhan 
Tahap analisis merupakan langkah 
paling awal yang dilakukan dalam 
penelitian ini. Tahap analisis dalam 
penelitian ini meliputi analisis 
kurikulum dan analisis karakteristik 
siswa. 
2. Perencanaan 
Setelah melakukan analisis kebutuhan, 
langkah selanjutnya adalah membuat 
perencanaan. Ada beberapa hal yang 
dilakukan dalam tahap perencanaan 
penelitian dan pengembangan modul 
tata surya berbasis nilai-nilai kearifan 
lokal ini, dimulai dari pencarian 
berbagai referensi buku yang sesuai 
dengan modul yang dikembangkan, 
memahami karakteristik dan hal-hal 
yang menarik mengenai isi modul, 
memilih desain, layout.  
 
3. Pengembangan 
Tahap pengembangan produk ini 
mengacu pada model pengembangan 
ADDIE (Analysis, Design, 
Development, Implementation, 
Evaluation). Untuk tahap yang pertama 
yaitu peneliti melakukan analisis 
kebutuhan kurikulum dan analisis 
karakteristik siswa. Setelah tahap 
analisis selanjutnya yaitu tahap desain. 
Hasil dari tahap desain yang telah 
dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Penyusunan Kerangka Modul 
(Outline) 
b. Penentuan Sistematika 
c. Perencanaan Alat Evaluasi 
d. Penyusunan Desain Instrumen 
Penilaian 
Selanjutnya yaitu validasi produk yang 
meliputi ahli materi, ahli bahasa, ahli 
desain, serta guru geografi. 
Berdasarkan penilaian dari ahli materi 
memperoleh skor sebesar 76, dari ahli 
desain memperoleh skor sebesar 70, 
dari ahli bahasa memperoleh skor 52, 
dan dari guru geografi memperoleh 
skor sebesar 70. Hasil tersebut 
merupakan hasil perhitungan seluruh 
jumlah skor yang didapat pada setiap 
butir pertanyaan. Setelah produk 
divalidasi kemudian langkah 
selanjutnya yaitu tahap uji coba produk 
yang meliputi kelompok kecil dan 
kelompok besar. 
1) Kelompok kecil 
Uji coba kelompok kecil 
dilakukan pada 6 orang siswa. 
Berikut ini hasil dari 
perhitungan angket pada 
kelompok kecil. 
 
 
 
 
2) Kelompok Besar 
Uji coba kelompok besar 
dilakukan pada 25 siswa. 
Berikut ini hasil dari 
perhitungan angket pada 
kelompok besar. 
 
 
 
 
 
Selanjutnya yaitu diadakan uji pretest 
dan posttest pada kelompok kecil 
maupun kelompok besar. Berikut ini 
merupakan hasil uji pretest dan posttest 
kelompok kecil. 
a) Pretest Kelompok Kecil 
X =  
  
 
        
 = 
   
 
        
 = 43,33% 
b) Posttest Kelompok Kecil 
X =  
  
 
        
 = 
   
 
        
 = 74,16% 
Sedangkan pada pretest dan posttest 
kelompok besar menggunakan uji 
paired sample t. Pengujian 
menggunakan uji tersebut bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan rata-rata 
5 7
63 
𝑥     = 82, 6  
Skor Hasil Observasi
Skor yang Diharapkan
x     
223 
2625
𝑥     = 84,9   
sebelum dan sesudah diberi perlakuan 
dari dua sampel berpasangan. Uji 
paired sample t-test  digunakan untuk 
mencari perbedaan  hasil pretest dan 
posttest pada kelompok besar. Berikut 
ini hasil perhitungan uji paired sample 
t-test yang dilakukan pada kelompok 
besar. 
 
Berdasarkan perhitungan yang dihasil- 
kan didapat nilai signifikansi yaitu 
sebesar 0,00, sedangkan t hitung 
diperoleh hasil sebesar -17,863. Untuk 
hasil perhitungan df (degree of 
freedom) yaitu 24 dan t tabel 1.71008. 
Hal tersebut membuktikan bahwa t 
hitung > t tabel, sehingga dapat 
dikatakan bahwa terdapat perbedaan 
antara hasil pretest dan posttest pada 
kelompok besar. 
 
PEMBAHASAN 
Prosedur Pengembangan 
Pada penelitian ini peneliti menggu- 
nakan model pengembangan ADDIE 
yang terdiri dari 5 tahapan, yaitu 
analisis, desain, pengembangan, imple- 
mentasi, dan evaluasi. Berdasarkan 
permasalahan pada tahap analisis yang 
telah dijelaskan pada hasil penelitian 
diketahui bahwa siswa memerlukan 
suatu bahan ajar yang dapat mening- 
katkan motivasi belajar mereka. 
Pemilihan modul berbasis nilai-nilai 
kearifan lokal disini dimaksudkan agar 
siswa mengetahui materi tata surya ini 
tidak hanya dari segi sains saja tetapi 
juga dari nilai-nilai budaya yang 
berhubungan dengan tata surya. 
Setelah tahap analisis maka tahap 
selanjutnya yaitu perancangan modul. 
Pada tahap ini yaitu dilakukan 
penyusunan draft modul dan layout 
modul. Penyusunan draft dan layout 
modul disesuaikan dengan karakteristik 
modul yang dapat digunakan secara 
mandiri oleh siswa. Selain penyusunan 
draft dan layout modul pada tahap ini 
juga dibuat kisi-kisi instrumen berupa 
angket validasi ahli materi, desain,dan 
bahasa, serta angket tanggapan untuk 
guru geografi dan siswa. 
 
Tahap selanjutnya yaitu pengembangan 
yang merupakan tahap utama dalam 
penyusunan modul menjadi satu 
kesatuan yang utuh melalui validasi 
ahli yaitu ahli materi,ahli desain, dan 
ahli bahasa. Berdasarkan masukan 
selama proses validasi dari ahli materi, 
ahli desain, dan ahli bahasa digunakan 
sebagai acuan dalam revisi. Revisi ini 
dilakukan sebagai langkah membuat 
produk yang berkualitas dan layak. 
Validasi Produk 
1. Ahli Materi 
Terdapat 19 pertanyaan dalam lembar 
validasi ahli materi dengan rentang 
skor mulai dari 1 hingga 5. 
Berdasarkan grafik di atas, diketahui 
bahwa jumlah skor pada aspek 
kelayakan materi yaitu sebesar 76. 
2. Ahli Desain 
Terdapat 17 pertanyaan dalam lembar 
validasi ahli desain. Berdasarkan grafik 
di atas, pada aspek penilaian oleh ahli 
desain mendapatkan skor sebanyak 70. 
3. Ahli Bahasa 
Terdapat 13 pertanyaan dalam lembar 
validasi ahli bahasa. Berdasarkan 
grafik aspek penilaian bahasa di atas 
diperoleh skor sebesar 52. 
 
Berdasarkan perolehan skor di atas, 
maka dapat ditentukan tingkat 
kelayakan modul sebagai berikut. 
 
  
Maka, P =∑x/∑xi x 100% 
    = 198/245 x 100% 
    = 80,8 % 
P = ∑x / ∑xi x 100% 
Berdasarkan hasil perhitungan untuk 
tingkat kelayakan yang diperoleh dari 
para ahli menunjukkan nilai sebesar 
80,8%. Jika dilihat dari skor tersebut 
maka untuk tingkat kelayakan modul 
masuk dalam kategori “Layak”, 
sedangkan untuk tingkat kevalidan 
modul yaitu masuk dalam kategori 
“Sangat Valid/Tidak Revisi”. Dengan 
demikian, maka modul tata surya 
berbasis nilai-nilai kearifan lokal ini 
dapat diujicobakan pada siswa. 
 
4. Guru Geografi 
Terdapat 14 pertanyaan dalam angket 
validasi guru geografi. Berdasarkan 
gambar grafik penilaian oleh guru 
geografi, diketahui bahwa jumlah skor 
yang dihasilkan yaitu sebesar 57, 
sedangkan untuk skor idealnya sebesar 
70. 
P  = ∑x / ∑xi x 100% 
  = 57/70 x 100% 
  = 81,42% 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, 
maka diperoleh hasil persentase sebesar 
81,42%. Jika dilihat dari hasil angka 
tersebut maka penilaian terhadap 
modul yang dilakukan oleh guru 
geografi masuk dalam kategori “Sangat 
Layak”. 
 
Uji Coba Produk 
a. Kelompok Kecil 
Berdasarkan data yang diperoleh 
mencapai jumlah keseluruhan skor 
yaitu 517, sedangkan skor ideal dalam 
uji coba kelompok kecil ini yaitu 
sebesar 630. Dari hasil tersebut maka 
diperoleh skor persentase sebesar 
82,06%. Hasil itu didapat dari hasil 
bagi antara skor hasil observasi dengan 
skor ideal yang kemudian dikalikan 
dengan 100%. Berdasarkan skor yang 
dihasilkan maka pada uji coba modul 
pada kelompok kecil masuk dalam 
kategori “Sangat Layak”. 
b. Kelompok Besar 
Berdasarkan grafik tersebut diperoleh 
skor keseluruhan yaitu sebesar 2231 
dengan skor ideal 2625. Dari hasil skor 
tersebut diperoleh angka persentase 
skor sebesar 84,90% yang merupakan 
hasil bagi antara skor yang diperoleh 
dengan skor ideal yang kemudian 
dikalikan dengan 100%. Jika dilihat 
dari persentase yang dihasilkan melalui 
perhitungan angket kelompok besar 
maka pada uji coba kelompok besar 
modul masuk dalam kategori “Sangat 
Layak”. 
Uji Pretest dan Posttest 
a. Kelompok Kecil 
Pada hasil pretest, nilai tertinggi yang 
didapat siswa yaitu 55 sedangkan nilai 
terendah yaitu 35. Namun nilai tersebut 
mengalami kenaikan pada saat 
dilakukan posttest. Nilai tertinggi yang 
diperoleh siswa pada saat posttest yaitu 
80, sedangkan nilai terendah yaitu 65. 
Berdasarkan hasil data tersebut maka 
diperoleh nilai rata-rata persentase 
pretest pada kelompok kecil yaitu 
sebesar 43,33%, kemudian mengalami 
peningkatan sebesar 74,16% pada saat 
dilakukan posttest. 
 
b. Kelompok Besar 
Sama halnya dengan yang terjadi pada 
pretest kelompok kecil, nilai tertinggi 
yang diperoleh pada pretest kelompok 
besar yaitu 60. Sedangkan untuk nilai 
terendah diperoleh nilai 25. Setelah 
modul diujicobakan terlihat adanya 
kenaikan nilai. Hal tersebut terbukti 
dari hasil posttest kelompok besar, nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa yaitu 95 
sedangkan untuk nilai terendah yaitu 
65.  
 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
perbedaan antara pretest dan posttest 
pada kelompok besar maka dihitung 
dengan menggunakan uji t. Hasil t 
hitung diperoleh nilai sebesar -17,863. 
Untuk hasil perhitungan df (degree of 
freedom) yaitu 24 dan t tabel 1.71008. 
Hal tersebut membuktikan bahwa t 
hitung > t tabel, sehingga dapat 
dikatakan bahwa terdapat perbedaan 
antara hasil pretest dan posttest pada 
kelompok besar.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Modul pembelajaran geografi 
dengan materi tata surya berbasis 
nilai-nilai kearifan lokal telah 
dikembangkan dengan mengguna- 
kan model pengembangan ADDIE 
yaitu meliputi, Analisis (Analysis), 
Desain (Design), Pengembangan 
(Development), Implementasi 
(Implementation), dan Evaluasi 
(Evaluation). 
2. Bahan ajar modul yang 
dikembangkan memiliki tingkat 
kelayakan berdasarkan penilaian 
ahli (materi, desain, bahasa), guru 
geografi, dan siswa. Untuk tingkat 
kelayakan dari para ahli diperoleh 
skor sebesar 80,8% dengan 
kategori “Layak”, sedangkan 
penilaian yang didapat dari guru 
geografi sebesar 81,42% dengan 
kategori “Sangat Layak”. Penilaian 
kelayakan dari para siswa melalui 
angket respon siswa didapat hasil 
pada kelompok kecil sebesar 
82,06% dengan kategori “Sangat 
Layak” dan kelompok besar 
84,90% dengan kategori “Sangat 
Layak”. 
3. Bahan ajar modul tata surya 
berbasis nilai kearifan lokal yang 
dikembangkan efektif. Hal ini 
diketahui melalui hasil uji paired 
sample t test. Berdasarkan 
perhitungan yang dihasilkan 
didapat nilai signifikansi yaitu 
sebesar 0,00, sedangkan t hitung 
diperoleh hasil sebesar -17,863. 
Untuk hasil perhitungan df (degree 
of freedom) yaitu 24 dan t tabel 
1.71008. Hal tersebut 
membuktikan bahwa t hitung > t 
tabel, sehingga dapat dikatakan 
bahwa terdapat perbedaan antara 
hasil pretest dan posttest pada 
kelompok besar. 
 
Saran 
1. Bagi Peserta Didik 
Adanya modul ini sebaiknya 
dimanfaatkan siswa untuk bisa 
belajar secara mandiri khususnya 
pada materi tata surya ini. 
2. Bagi Guru 
Modul dengan materi tata surya ini 
dapat dimanfaatkan oleh guru 
sebagai salah satu sumber belajar 
siswa khususnya pada materi tata 
surya. 
3. Bagi Peneliti 
Pengembangan modul yang telah 
dilakukan dapat dijadikan 
pengalaman baru dan dapat 
menambah pengetahuan peneliti 
dalam hal membuat bahan ajar.  
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